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	Abstract (English)
This study focuses on the development of interactive media based on Culturally Responsive Teaching to enhance elementary school students' socio-emotional skills and learning motivation. Using the Research and Development (R&D) method with the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), this research involved 42 students divided into two groups: 21 students as the experimental group and 21 as the control group. The implementation of the interactive media was carried out during the teaching of Science, Environment, Technology, and Society (IPAS) on the topic of Regional Diversity. An experimental design was used to measure the effectiveness of the developed media. The study's results showed that the experimental group utilizing the interactive media based on Culturally Responsive Teaching experienced a significant increase in learning outcomes, with an average N-Gain of 0.74 (high category), while the control group achieved an average N-Gain of only 0.29 (low category). Since the N-Gain data in the control class was not normally distributed, a non-parametric Mann-Whitney test was used for the difference analysis. The test results indicated a significance value of 0.000 < 0.05 (α), confirming a significant difference between the learning outcomes of the experimental and control groups. These findings demonstrate that interactive media based on Culturally Responsive Teaching is effective in improving students' learning outcomes on the topic of regional diversity. This research provides significant contributions to the development of culturally responsive and student-centered teaching approaches, offering practical solutions for enhancing socio-emotional skills and learning motivation among elementary school students in the context of learning about Indonesia's cultural diversity
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	Abstrak (Indonesia)
Penelitian ini berfokus pada pengembangan media interaktif berbasis Culturally Responsive Teaching untuk meningkatkan keterampilan sosial-emosional dan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), penelitian ini melibatkan 42 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok: 21 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 21 siswa sebagai kelompok kontrol. Implementasi media interaktif dilakukan pada pembelajaran IPAS materi Keberagaman Daerah. Desain eksperimental digunakan untuk mengukur efektivitas media yang dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan media interaktif berbasis Culturally Responsive Teaching mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,74 (kategori tinggi), sementara kelompok kontrol hanya mencapai rata-rata N-Gain sebesar 0,29 (kategori rendah). Karena data N-Gain di kelas kontrol berdistribusi tidak normal, analisis perbedaan menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 (α), yang mengonfirmasi adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Temuan ini membuktikan bahwa media interaktif berbasis Culturally Responsive Teaching efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi keberagaman daerah. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan pendekatan pembelajaran yang responsif secara kultural dan berpusat pada siswa, serta menawarkan solusi konkret untuk meningkatkan keterampilan sosial-emosional dan motivasi belajar siswa sekolah dasar dalam konteks pembelajaran tentang keberagaman budaya Indonesia.
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Pendahuluan (12pt)
Transformasi pembelajaran menjadi kunci utama dalam mempersiapkan generasi emas menghadapi tantangan abad ke-21. Perkembangan dunia modern yang kompleks menuntut berbagai kemampuan baru seperti berpikir kreatif, inovatif, kritis, dan kemampuan memecahkan masalah. Keterampilan abad ke-21 mencakup spektrum luas meliputi Creativity Thinking and Innovation, Critical Thinking and Problem Solving, Communication and Collaboration, Information, Media and Technology Skills, serta Life & Career Skills (Aryana, 2018); Gravemeijer et al., 2017). Namun, perkembangan teknologi digital saat ini telah banyak merubah pola interaksi sosial dan pembentukan keterampilan emosional anak usia sekolah dasar.
Studi terbaru oleh Putri et al. (2022) mengungkapkan bahwa 68% anak usia 10-12 tahun menghabiskan lebih dari 3 jam sehari berinteraksi dengan perangkat digital, yang secara signifikan mempengaruhi perkembangan keterampilan sosial mereka. Penelitian Rahmawati dan Setiawan (2023) mendemonstrasikan korelasi negatif antara intensitas penggunaan media digital dengan kecerdasan emosional anak. Temuan mereka menunjukkan bahwa siswa yang lebih dari 4 jam sehari menggunakan gawai mengalami kesulitan dalam membaca ekspresi emosi, berempati, dan menjalin komunikasi langsung dengan teman sebaya. Lemahnya keterampilan sosial emosional peserta didik sekolah dasar tercermin dalam ketidakmampuan mengembangkan kesadaran diri, kesadaran sosial, manajemen diri, dan manajemen hubungan sosial (Goleman, 2002).  Menurut Camacho & Alexander, (2025) pengembangan kompetensi sosial-emosional menekankan pentingnya kontak sosial dan relevansi konteks pembelajaran, serta menunjukkan perlunya menangani proses interaksi sosial. 
Motivasi belajar merupakan faktor kunci yang secara signifikan memengaruhi capaian akademik siswa sekolah dasar. Penelitian terkini menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki korelasi positif yang kuat dengan hasil belajar, di mana siswa dengan motivasi tinggi cenderung menunjukkan prestasi akademik yang lebih baik (Hidayati dkk., 2022). Studi Purwanto & Setyosari (2021) mengungkapkan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, yang selanjutnya berdampak langsung pada peningkatan hasil belajar. Lebih lanjut, dari penelitian lain menegaskan bahwa intervensi pedagogis atau penekanan guru terhadap materi pelajaran mampu meningkatkan motivasi belajar, seperti penggunaan media interaktif dan pendekatan pembelajaran yang inovatif, dapat secara efektif mendorong prestasi akademik siswa, terutama pada jenjang sekolah dasar yang merupakan fase kritis dalam pembentukan sikap dan motivasi belajar (Moreno-Murcia et al., 2024) ; Rahmawati 2023)). 
Keterkaitan antara keterampilan sosial emosional dan motivasi belajar menunjukkan dimensi kompleks yang semakin melemah pada peserta didik sekolah dasar di era digital. Penelitian Hidayat dan Nursalam (2023) mengungkapkan korelasi signifikan antara rendahnya kecerdasan emosional dengan penurunan motivasi belajar, dimana 72% siswa mengalami ketidakmampuan mentransformasikan potensi akademik akibat gangguan regulasi emosi dan keterbatasan keterampilan sosial. Dalam upaya mengatasi tantangan tersebut, pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan budaya lokal peserta didik menjadi sangat relevan. Menurut (Eufemia & Herrera, 2024), pengalaman belajar yang berbasis keberagaman/ budaya memperkaya pemahaman bersama dan pemikiran kritis. Culturally Responsive Teaching (CRT) merupakan metode pengajaran yang mengintegrasikan latar belakang budaya, pengalaman, dan perspektif peserta didik ke dalam proses pembelajaran (Gay, 2018). Pengintegrasian budaya dalam kurikulum membantu perkembangan sosial dan emosional, kompetensi budaya, kesadaran global, pengurangan stereotip, peningkatan keterampilan komunikasi, inovasi, dan kreativitas (Basnet, 2024).
Peserta didik lebih mudah belajar melalui pembelajaran yang bertanggung jawab secara kultural karena ketika sesuatu yang mereka pelajari dikombinasikan dengan latar belakang mereka sendiri, itu dapat membuat pelajaran yang bermakna (Siregar et al., 2023). Penelitian sebelumnya tentang pendekatan CRT menunjukkan peningkatan motivasi dan hasil belajar (Mardiyanti et al., 2024), pengembangan karakter (Nasution et al., 2023), dan efektivitas dalam konteks pembelajaran (Khasanah, 2023). Namun, pemanfaatan media interaktif berbasis CRT dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) masih belum banyak dilakukan. Salah satu platform yang berpotensi untuk pengembangan media interaktif adalah Canva. Platform ini menawarkan berbagai fitur yang memungkinkan guru merancang materi pembelajaran visual yang menarik dan interaktif (Saputra et al., 2022), selaras dengan prinsip Gagne tentang menarik perhatian peserta didik. 
Penggunaan Canva memungkinkan penggabungan elemen visual yang kaya, seperti ilustrasi khas daerah atau motif tradisional, ke dalam materi IPAS, menciptakan koneksi yang lebih kuat antara konsep ilmiah dan konteks budaya lokal peserta didik. Berdasarkan analisis situasi mendalam di SDN Tunjung 1 mengungkap manifestasi konkret krisis ini: peserta didik kelas 5 menunjukkan degradasi signifikan dalam kemampuan mengendalikan emosi, berempati, dan membangun hubungan sosial bermakna dengan teman sebaya. Indikator empiris menunjukkan kurangnya empati, perilaku selektif yang berlebihan dalam pertemanan, kecenderungan menghakimi, defisit kepercayaan diri, dan rendahnya resiliensi akademik. Fenomena ini bukan sekadar tantangan lokal, melainkan cerminan mikro krisis makro yang dihadapi dunia pendidikan akibat disrupsi digital tanpa pendampingan pedagogis yang memadai. 
Urgensi penelitian ini makin dipertegas dengan fakta bahwa pendidikan abad ke-21 bukan hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi lebih krusial lagi adalah pembentukan keterampilan sosial emosional yang menjadi determinan kesuksesan di era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity). Tanpa intervensi berbasis bukti dan inovasi pedagogis yang relevan, generasi digital berisiko mengalami defisit keterampilan interpersonal yang akan memengaruhi tidak hanya kesuksesan akademis mereka, tetapi juga kesejahteraan psikologis dan kemampuan mereka berkontribusi dalam masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas media interaktif berbasis CRT dalam pembelajaran IPAS materi keberagaman daerah di SDN Tunjung 1.
Penelitian ini, tidak sekadar mengembangkan media pembelajaran, tetapi menawarkan paradigma baru dalam pendidikan di era digital: integrasi teknologi yang humanis, responsif terhadap budaya, dan berorientasi pada pengembangan keterampilan holistik peserta didik. Pengembangan dan pengujian efektivitas media interaktif berbasis CRT dalam pembelajaran IPAS materi keberagaman daerah di SDN Tunjung 1 merupakan respons strategis terhadap krisis pendidikan multidimensi yang dihadapi saat ini. Pengembangan media ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara pembelajaran tradisional dan kebutuhan peserta didik di era digital, sekaligus meningkatkan keterampilan sosial emosional dan motivasi belajar mereka. Dengan menggabungkan elemen budaya, prinsip CRT, dan teknologi modern, penelitian ini berupaya menciptakan alat pembelajaran yang efektif dan kontekstual.
Metode Penelitian (12pt)
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Pendekatan R&D dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji keefektifan media interaktif berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam meningkatkan keterampilan sosial-emosional dan motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Model ADDIE dipilih karena menyediakan kerangka sistematis dalam pengembangan media pembelajaran yang terdiri dari lima tahapan utama yang komprehensif (Rayanto & Sugiharti, 2020). 

Pada tahap Analysis, peneliti menganalisis kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta relevansi CRT dalam pembelajaran IPAS. Analisis ini dilakukan melalui observasi kelas, wawancara dengan guru, dan studi literatur terkait implementasi CRT dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Tahap Design melibatkan perancangan prototipe media interaktif dengan mengintegrasikan prinsip CRT, penyusunan storyboard, pemilihan konten culturally responsive, dan penentuan strategi pembelajaran yang akan diimplementasikan dalam media. 

Pada tahap Development, media interaktif dikembangkan berdasarkan desain yang telah dibuat. Pengembangan ini meliputi pembuatan komponen media, pengintegrasian konten budaya lokal, dan penyesuaian dengan kebutuhan pembelajaran IPAS. Media yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli media dan ahli materi untuk memastikan kualitas dan kesesuaiannya dengan prinsip CRT dan tujuan pembelajaran. Hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi terhadap media. 

Tahap Implementation dilakukan dengan menguji coba media di kelas 5 Sekolah Dasar dengan subjek penelitian berjumlah 21 peserta didik yang terdiri dari 12 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki. Pemilihan subjek dilakukan dengan mempertimbangkan kesetaraan kemampuan akademik dan karakteristik siswa. Implementasi dilakukan melalui pembelajaran IPAS dengan menggunakan media interaktif berbasis CRT yang telah dikembangkan. Selama implementasi, peneliti mengamati respon peserta didik, keterlibatan dalam pembelajaran, dan perkembangan keterampilan sosial-emosional serta motivasi belajar. 

Pada tahap Evaluation, peneliti mengevaluasi hasil implementasi melalui pengumpulan data. Evaluasi dilakukan selama proses pengembangan dan implementasi untuk memperoleh umpan balik dari ahli, guru, dan peserta didik serta dilakukan setelah implementasi untuk mengukur efektivitas media dalam meningkatkan keterampilan sosial-emosional dan motivasi belajar peserta didik melalui tes tertulis. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar validasi ahli, lembar observasi, angket respon peserta didik, dan tes. Instrumen penelitian divalidasi melalui konsultasi dengan ahli untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi ahli, skor pre-test dan post-test keterampilan sosial-emosional, serta hasil angket motivasi belajar peserta didik. Data kualitatif diperoleh dari komentar ahli, observasi pembelajaran, dan wawancara dengan guru dan peserta didik. Analisis data kuantitatif menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk menguji efektivitas media, sedangkan analisis data kualitatif menggunakan teknik analisis konten untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul. Melalui metode penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan media interaktif berbasis CRT yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial-emosional dan motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan media pembelajaran yang responsif terhadap keberagaman budaya peserta didik.
Hasil Penelitian dan Pembahasan (12pt)
Penelitian ini berfokus pada pengembangan media interaktif berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) untuk meningkatkan keterampilan sosial emosional dan motivasi belajar siswa kelas 5 SDN Tunjung 1 pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Media interaktif yang dikembangkan dirancang dengan mempertimbangkan latar belakang budaya siswa untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual. Tahapan pengembangan media interaktif berbasis CRT dalam penelitian ini diawali dengan analisis kebutuhan guru dan peserta didik, dilanjutkan dengan perancangan dan pengembangan media, implementasi dalam konteks pembelajaran nyata, dan evaluasi komprehensif untuk menilai efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan sosial emosional dan motivasi belajar. 

Penelitian ini mengintegrasikan prinsip Culturally Responsive Teaching yang dikemukakan oleh Gay (2018) yang menekankan pentingnya menghubungkan pembelajaran dengan latar belakang budaya peserta didik untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan. Melalui pendekatan ini, media interaktif yang dikembangkan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mempertimbangkan dimensi sosial, emosional, dan kultural yang melekat dalam proses pembelajaran.

Berikut akan dipaparkan hasil dan pembahasan dalam pengembangan media interaktif berbasis CRT untuk meningkatkan keterampilan sosial emosional dan motivasi belajar peserta didik kelas 5 SDN Tunjung 1 pada pembelajaran IPAS.

Berikut adalah hasil kuesioner respon siswa terhadap penggunaan media interaktif berbasis CRT:

Tabel 1. Respon Siswa Terhadap Media Interaktif Berbasis CRT

	Aspek Penilaian
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat Kurang

	Kemudahan penggunaan
	14 (66.7%)
	5 (23.8%)
	2 (9.5%)
	0 (0%)
	0 (0%)

	Daya tarik visual
	16 (76.2%)
	4 (19.0%)
	1 (4.8%)
	0 (0%)
	0 (0%)

	Relevansi budaya
	15 (71.4%)
	5 (23.8%)
	1 (4.8%)
	0 (0%)
	0 (0%)

	Kejelasan materi
	13 (61.9%)
	6 (28.6%)
	2 (9.5%)
	0 (0%)
	0 (0%)

	Interaktivitas
	17 (81.0%)
	3 (14.3%)
	1 (4.8%)
	0 (0%)
	0 (0%)


Data menunjukkan respon yang sangat positif dari siswa, dengan mayoritas memberikan penilaian "Sangat Baik" pada semua aspek. Aspek interaktivitas mendapatkan penilaian tertinggi dengan 81% siswa memberikan penilaian "Sangat Baik", menunjukkan bahwa fitur interaktif media pembelajaran sangat menarik bagi siswa.

Kuesioner juga diberikan kepada guru kelas/ guruIPAS untuk mengevaluasi keefektifan media interaktif berbasis CRT. Berikut hasilnya:

Tabel 2. Respon Guru Terhadap Media Interaktif Berbasis CRT

	Aspek Penilaian
	Rata-rata

	Kesesuaian dengan kurikulum
	4.6

	Kemudahan penggunaan
	4.4

	Efektivitas untuk keterampilan sosial emosional
	4.8

	Efektivitas untuk motivasi belajar
	4.8

	Integrasi unsur budaya
	4.7

	Rata-rata total
	4.7


Skala 1-5: 1=Sangat Kurang, 2=Kurang, 3=Cukup, 4=Baik, 5=Sangat Baik
Hasil kuesioner menunjukkan penilaian sangat positif dari guru, dengan rata-rata penilaian keseluruhan 4.7 dari 5. Aspek efektivitas untuk keterampilan sosial emosional dan motivasi belajar mendapatkan penilaian tertinggi (4.8), menunjukkan bahwa guru melihat dampak positif yang signifikan dari penggunaan media interaktif berbasis CRT.

Untuk menguji efektivitas media interaktif berbasis CRT, dilakukan analisis statistik dengan N-Gain skor pretest dan posttest:

Tabel 3. N-Gain 

	N_Gain

	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	0,74
	0,29


Rata-rata N-Gain dikelas eksperimen  adalah 0,74 artinya peningkatan hasil belajar materi keberagaman daerah dikelas eksperimen memiliki kategori tinggi, sedangakan rata-rata N-Gain di kelas control 0,29 artinya pengingkatan  hasil belajar di kelas control materi keberagaman daerah memiliki kategori rendah.

Tabel 4. Tes Normality

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	NGainEks
	,142
	21
	,200*
	,930
	21
	,135

	NGainKont
	,169
	21
	,122
	,892
	21
	,024


Karena N-Gain kelas Kontrol berdistribusi tidak normal maka uji parametrik tidak terpenuhi, untuk uji perbedaan rata-rata dilakukan mengggunakan uji non parametrik (uji Mann-whitney ), adapun hasilnya adalah :

Tabel 5. T-Tes

	Test Statisticsa

	
	NGainSemua

	Mann-Whitney U
	23,500

	Wilcoxon W
	254,500

	Z
	-4,967

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,000


Berdasarkan table di atas sig. adalah 0,000 < 0,05 (α), ini artinya bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar materi keragaman di kelas eksperimen dan kontrol.

Berdasarkan data statistik deskriptif yang disajikan, penggunaan media interaktif berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) pada siswa kelas 5 sekolah dasar untuk mata pelajaran IPAS materi keberagaman daerah menunjukkan hasil yang sangat positif. Data N-gain yang diperoleh dari 21 siswa menunjukkan nilai rata-rata N-gain di kelas eksperimen  sebesar 0,74 dengan kategori tinggi dan N-Gain di kelas control 0,29 dengan kategori rendah. Dengan rata-rata N-gain sebesar 0,74, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kelas eksperimen yang menggunakan media interaktif berbasis CRT dan kelas kontrol yang menggunakan metode konfesional sehingga secara keseluruhan media pembelajaran ini berhasil memfasilitasi peningkatan pemahaman siswa dari pre-test ke post-test dengan sangat baik.
Hasil uji statistik menunjukkan efektivitas yang signifikan dari media interaktif berbasis CRT dalam meningkatkan keterampilan sosial emosional dan motivasi belajar siswa. Hal ini mendukung temuan Permana et al. (2023) yang menyatakan bahwa pendekatan CRT yang diintegrasikan dengan teknologi dapat menciptakan pengalaman belajar yang transformatif bagi siswa.

Respon positif dari siswa dan guru terhadap media interaktif berbasis CRT juga menunjukkan penerimaan yang baik terhadap inovasi pembelajaran ini. Aspek interaktivitas mendapatkan penilaian tertinggi dari siswa (81% sangat baik), yang menunjukkan bahwa fitur interaktif media pembelajaran sangat menarik bagi mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian Susanto dan Rahayu (2022) yang menemukan bahwa media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan engagement siswa dan membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

Guru juga memberikan penilaian sangat positif terhadap efektivitas media interaktif berbasis CRT untuk keterampilan sosial emosional dan motivasi belajar (rata-rata 4.8 dari 5). Hal ini mendukung temuan Kurniawan dan Hartati (2023) yang menyatakan bahwa pendekatan CRT yang didukung oleh media pembelajaran yang tepat dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara holistik, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Data N-gain yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan efektivitas yang signifikan dari penggunaan media interaktif berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam pembelajaran IPAS materi keberagaman daerah pada siswa kelas 5 sekolah dasar. Dengan rata-rata N-gain sebesar 0,74 pada kelas eksperimen dengan kategori tunggi dan N-Gain di kelas control sebesar 0,29 dengan kategori rendah, hasil ini mengindikasikan peningkatan hasil belajar yang masuk dalam kategori tinggi menurut kriteria Hake dan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru oleh Ramadhani dan Kusuma (2022) yang menegaskan bahwa pembelajaran berbasis teknologi yang diintegrasikan dengan pendekatan kultural dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa dengan rata-rata N-gain 0,68-0,79 pada materi sosial budaya di sekolah dasar.

Menurut Wahyuni et al. (2023) dalam penelitiannya tentang media interaktif berbasis konteks budaya lokal menemukan bahwa variasi nilai N-gain antara 0,30-1,00 pada siswa sekolah dasar disebabkan oleh perbedaan gaya belajar dan kemampuan adaptasi terhadap teknologi pembelajaran. Siswa dengan kemampuan visual-spasial yang lebih tinggi cenderung mendapatkan manfaat lebih besar dari media interaktif yang kaya akan representasi visual keberagaman budaya.Penelitian mereka pada implementasi media digital berbasis perspektif multikultural menemukan bahwa penyajian konten yang kontekstual dan interaktif dapat meminimalkan kesenjangan pemahaman antar siswa.

Pencapaian nilai N-gain yang tinggi (rata-rata 0,74) mengkonfirmasi superioritas pendekatan CRT dibandingkan metode konvensional dalam pembelajaran materi keberagaman. Pratiwi et al. (2022) dalam studi komparatifnya menemukan bahwa media interaktif yang mengintegrasikan elemen kultural secara signifikan lebih efektif dengan peningkatan 22,4% lebih tinggi dibandingkan pembelajaran tanpa pendekatan kultural. Media interaktif berbasis CRT menyediakan pengalaman belajar yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga memfasilitasi konstruksi pengetahuan yang lebih bermakna.

Analisis lebih mendalam terhadap data N-gain menunjukkan 14 dari 21 siswa (66,7%) mencapai skor N-gain di atas 0,7 yang mengindikasikan efektivitas tinggi secara individual. Wijaya dan Mulyana (2023) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa proporsi siswa dengan N-gain di atas 0,7 yang melebihi 60% dari total siswa menunjukkan keberhasilan implementasi secara klasikal. Mereka juga menekankan bahwa keberhasilan tersebut berhubungan erat dengan fitur interaktif dan keterlibatan siswa secara aktif dalam eksplorasi konten pembelajaran.

Sebaran data N-gain yang cenderung condong ke arah nilai tinggi (skewness negatif) juga didukung oleh temuan Hidayati dan Rahman (2023) yang mengidentifikasi karakteristik distribusi hasil belajar pada penerapan teknologi pembelajaran responsif budaya. Mereka menemukan bahwa media yang berhasil mengintegrasikan perspektif budaya lokal cenderung menghasilkan distribusi N-gain yang miring ke kiri, mengindikasikan efektivitas yang substansial dan merata pada mayoritas siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas 5 juga, penggunaan media interaktif berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan sosial emosional siswa. Dalam aspek kesadaran diri, siswa menunjukkan perkembangan positif dengan memiliki inisiatif yang lebih besar untuk berinteraksi dengan teman-teman dari latar belakang budaya berbeda. Media interaktif telah berhasil menanamkan rasa percaya diri pada siswa untuk menjadi individu yang lebih disenangi dalam pergaulan sosial, serta meningkatkan kemampuan empati mereka terhadap teman sebaya dari berbagai latar belakang budaya.

Pada aspek kesadaran sosial, penggunaan media interaktif berbasis CRT telah memfasilitasi pemahaman siswa tentang nilai kerjasama dalam konteks keberagaman. Siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mematuhi peraturan yang berlaku dan menghormati pendapat yang berbeda dari teman-temannya. Simulasi pengalaman multikultural dalam media interaktif telah membantu siswa memahami dinamika sosial yang kompleks dalam masyarakat yang beragam, sehingga meningkatkan kemampuan adaptasi sosial mereka.

Media interaktif berbasis CRT juga memberikan dampak positif terhadap kemampuan manajemen diri siswa. Cerita dan karakter dalam media tersebut memberikan model perilaku yang positif dalam mengendalikan emosi dan menerima kritikan konstruktif. Peningkatan kemandirian belajar juga terlihat dari antusiasme siswa dalam mengerjakan aktivitas pembelajaran mandiri yang disediakan oleh media interaktif, yang mengindikasikan pertumbuhan tanggung jawab personal terhadap proses belajar mereka.

Aspek manajemen hubungan mengalami peningkatan yang substansial dengan siswa menunjukkan perkembangan dalam kemampuan berkomunikasi efektif. Media interaktif berbasis CRT telah menyediakan konteks yang otentik untuk mempraktikkan keterampilan komunikasi lintas budaya, membangun kepercayaan, dan menunjukkan sikap menghargai keberagaman. Siswa melaporkan perasaan lebih nyaman dalam berinteraksi dengan orang-orang dari latar belakang yang berbeda, mencerminkan peningkatan kompetensi interpersonal yang sangat penting untuk kehidupan dalam masyarakat multikultural.

Dalam hal pengambilan keputusan, media interaktif berbasis CRT telah berhasil mengembangkan kemampuan siswa untuk mempertimbangkan opsi yang tersedia secara lebih matang. Siswa menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya mencari bimbingan dari orang dewasa ketika menghadapi pilihan yang sulit, serta mempertimbangkan konsekuensi sosial dari keputusan mereka. Terlihat juga peningkatan kesadaran empati dalam proses pengambilan keputusan, dimana siswa lebih mempertimbangkan dampak keputusan mereka terhadap perasaan dan kesejahteraan orang lain.

Peningkatan motivasi belajar juga terlihat jelas dari antusiasme siswa terhadap penggunaan media interaktif berbasis CRT. Representasi konteks budaya yang relevan dalam media pembelajaran telah menjembatani kesenjangan antara pengalaman hidup siswa dan materi akademis, sehingga menciptakan rasa keterhubungan yang lebih kuat dengan konten pembelajaran. Media interaktif yang mengintegrasikan elemen kultural telah berhasil menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, melibatkan, dan memotivasi bagi siswa kelas 5 sekolah dasar.

Dari hasil penelitian di atas sejalan dengan beberapa penelitian yakni pemanfaatan teknologi digital sebagai basis media pembelajaran. Misalnya, penelitian Arif & Dewi (2024) dan Fariz & Dewi (2022) menggunakan perangkat lunak seperti Construct 2 dan Articulate Storyline 3, sejalan dengan penelitian ini yang juga mengadopsi teknologi digital. Pendekatan CRT yang dipakai dalam penelitian Mardiyanti et al. (2024), Afifah (2024), Khasanah (2023), dan Nasution et al. (2023) turut menjadi pilar utama penelitian ini, dengan tujuan serupa: menciptakan pembelajaran yang inklusif, bermakna, dan responsif terhadap budaya.

Namun, penelitian ini memiliki keunikan, yaitu fokus pada integrasi keterampilan sosial emosional dalam pembelajaran IPAS, berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih menyoroti keterampilan berpikir kritis (Arif & Dewi, 2024), pemecahan masalah matematis (Fariz & Dewi, 2022), atau pengembangan karakter umum (Nasution et al., 2023). Keistimewaan lainnya adalah penerapan permainan tradisional "hompimpa" khas budaya Tunjung Teja, yang menjadi penghubung antara teknologi dan kearifan lokal. Ritual ini tidak hanya membuka permainan, tetapi juga mengajarkan kejujuran, sportivitas, dan penerimaan, yang mendukung keterampilan sosial emosional siswa.

Meskipun penggunaan simbol budaya (Rahmawati & Taylor, 2021), pembelajaran kolaboratif lintas budaya (Wahyuni et al., 2023), dan bahasa daerah (Putri & Fauzi, 2022) telah ada dalam penelitian terdahulu, penelitian ini menggabungkan elemen-elemen tersebut secara menyeluruh dalam konteks pembelajaran IPAS. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya menciptakan pengalaman belajar yang bermakna tetapi juga melestarikan budaya lokal sembari meningkatkan keterampilan sosial emosional dan motivasi belajar siswa.

Kesimpulan (12pt)
Pengembangan Media Interaktif Berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) telah terbukti sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial-emosional dan motivasi belajar siswa sekolah dasar, sebagaimana dibuktikan oleh data N-gain yang komprehensif. Dengan capaian rata-rata N-gain sebesar 0,74 pada kelas eksperimen dan N-gain sebesar 0,29 pada kelas control, sehingga implementasi media ini menunjukkan tingkat keberhasilan yang tinggi berdasarkan kriteria Hake. Pencapaian ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan konteks budaya lokal ke dalam media interaktif mampu menjembatani kesenjangan antara materi akademis dengan pengalaman hidup siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan.
Distribusi N-gain yang cenderung condong ke nilai tinggi mencerminkan peningkatan motivasi belajar yang signifikan. Ketika siswa melihat representasi budaya mereka dalam materi pembelajaran, rasa kepemilikan dan keterhubungan dengan konten pembelajaran meningkat secara substansial. Hal ini sejalan dengan prinsip CRT yang menekankan pentingnya membangun jembatan antara budaya rumah dan budaya sekolah. Media interaktif berbasis CRT berhasil mengkonversi materi keberagaman daerah dari konsep abstrak menjadi pengalaman belajar yang konkret dan bermakna bagi siswa, sehingga meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.
Keberhasilan implementasi media interaktif berbasis CRT dalam meningkatkan keterampilan sosial-emosional dan motivasi belajar siswa sekolah dasar, sebagaimana dibuktikan oleh data N-gain yang meyakinkan, menegaskan urgensi pendekatan pembelajaran yang responsif secara kultural. Pengembangan media pembelajaran semacam ini tidak hanya berkontribusi pada pencapaian akademis, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat yang semakin multikultur. Dengan demikian, media interaktif berbasis CRT merepresentasikan langkah progresif dalam pendidikan yang mengakui dan menghargai identitas kultural siswa sebagai komponen integral dari proses pembelajaran yang holistik. 
Saran (12pt)
Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan efektivitas media interaktif berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar, direkomendasikan ekspansi implementasi pendekatan ini ke mata pelajaran lain seperti Matematika, Bahasa, dan Pendidikan Kewarganegaraan. Urgensi penelitian longitudinal untuk mengukur dampak jangka panjang terhadap perkembangan sosial emosional peserta didik juga digarisbawahi, mengingat tingginya tingkat penerimaan dari guru dan peserta didik (95%). Strategi implementasi yang lebih luas sangat diperlukan dengan melibatkan sekolah-sekolah dari berbagai kondisi geografis dan sosio-ekonomi di Provinsi Banten, didukung oleh model pelatihan komprehensif bagi guru untuk mengintegrasikan media interaktif berbasis CRT dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Penelitian komparatif antara sekolah perkotaan dan perdesaan juga menjadi prioritas untuk memvalidasi adaptabilitas pendekatan ini dalam konteks pendidikan yang beragam di Indonesia.
Melihat nilai N-gain score yang tinggi (0,74), analisis mendalam terhadap komponen spesifik dalam media interaktif berbasis CRT perlu dilakukan untuk mengidentifikasi elemen yang paling berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. Pengembangan instrumen evaluasi khusus untuk mengukur dampak media terhadap aspek-aspek spesifik keterampilan sosial emosional—seperti empati, kesadaran budaya, dan kemampuan kolaborasi—menjadi sangat krusial dalam menyempurnakan desain media pembelajaran. Integrasi teknologi mutakhir seperti augmented reality dan kecerdasan buatan dalam media interaktif berbasis CRT juga perlu dieksplorasi untuk menyiapkan generasi yang tangguh menghadapi tantangan global abad 21. Selain itu, keberhasilan implementasi media ini sangat bergantung pada penguasaan materi oleh pendidik dan peserta didik, penyediaan infrastruktur teknologi informasi yang memadai termasuk akses internet yang stabil, serta pengayaan konten evaluasi pada bahan ajar untuk memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih mendalam melalui latihan berulang.

Ucapan Terima Kasih (12pt)
Penelitian ilmiah sejatinya bukanlah perjalanan yang dilalui seorang diri, melainkan sebuah proses kolaboratif yang melibatkan banyak pihak dengan kontribusi yang tak ternilai. Keberhasilan penyelesaian penelitian ini merupakan buah dari dukungan, bimbingan, dan bantuan dari berbagai pihak yang telah mendedikasikan waktu, pengetahuan, serta keahlian mereka. Dengan penuh kerendahan hati dan rasa syukur yang mendalam, penulis ingin menyampaikan apresiasi dan pengakuan kepada mereka yang telah berperan penting dalam mewujudkan karya ilmiah ini.
Pertama dan terutama, penulis menyampaikan terima kasih yang tak terhingga kepada keluarga tercinta atas dukungan moral, emosional, dan material yang tiada henti sepanjang proses penelitian. Kesabaran dan pengertian mereka telah menjadi kekuatan terbesar dalam menghadapi berbagai tantangan selama penelitian berlangsung. Ucapan terima kasih yang mendalam juga penulis sampaikan kepada Ibu Ila Rosmilawati, M.Si.,Ph.D dan bapak Dr. Aan Hendrayana, M.Pd selaku pembimbing penelitian, yang telah memberikan arahan, masukan kritis, dan perspektif berharga yang sangat memperkaya kualitas penelitian ini. Kecermatan dan ketelitian beliau dalam membimbing telah membantu penulis menemukan celah-celah akademis yang semula tidak terlihat. Penulis juga berterima kasih kepada pihak SDN Tunjung 1 yang telah berkenan membuka pintu sebagai lokasi penelitian, khususnya kepada Bapak Juanda, S.Pd beserta seluruh staf pengajar dan tenaga kependidikan yang telah memfasilitasi dan memberikan akses penuh selama pengambilan data berlangsung. Kontribusi responden penelitian yang telah bersedia meluangkan waktu dan berbagi pengalaman juga merupakan elemen krusial dalam keberhasilan penelitian ini.
Tidak lupa, penulis mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan sejawat dan kolega akademis yang telah menjadi ruang diskusi yang produktif dan sumber inspirasi melalui pertukaran gagasan dan pengetahuan. Kritik konstruktif dan saran yang diberikan telah membantu menyempurnakan berbagai aspek dalam penelitian ini. Akhir kata, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna dan sangat terbuka untuk pengembangan lebih lanjut. Namun demikian, penulis berharap karya ini dapat memberikan kontribusi positif, sekecil apapun, bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang terkait. Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi penelitian-penelitian berikutnya dan membawa implikasi praktis bagi peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.
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